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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis program-program inovatif yang 
diterapkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo dalam 
mendukung manajemen keberlanjutan. Menggunakan metode kualitatif 
deskriptif, data diperoleh melalui wawancara mendalam, analisis dokumen, dan 
tinjauan literatur, yang kemudian dianalisis berdasarkan tiga dimensi 
keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program perpustakaan 
keliling, layanan digital, dan pelatihan masyarakat berhasil meningkatkan 
aksesibilitas literasi, efisiensi sumber daya, dan inklusi sosial. Temuan ini 
menunjukkan bahwa inovasi tersebut berkontribusi signifikan terhadap 
keberlanjutan perpustakaan publik, meskipun masih menghadapi tantangan 
seperti keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang mengintegrasikan dimensi 
keberlanjutan dalam pengelolaan perpustakaan publik.  

Kata kunci 

keberlanjutan sosial; inovatif; manajemen keberlanjutan; perpustakaan 

 

Abstract 
This study aims to analyze innovative programs implemented by the Sidoarjo 
Regency Library and Archives Service in supporting sustainability management. 
Using descriptive qualitative methods, data were obtained through in-depth 
interviews, document analysis, and literature review, which were then analyzed 
based on three dimensions of sustainability. The results of the study indicate that 
the mobile library program, digital services, and community training have 
succeeded in increasing literacy accessibility, resource efficiency, and social 
inclusion. These findings indicate that these innovations contribute significantly 
to the sustainability of public libraries, although they still face challenges such as 
limited infrastructure and human resources. The novelty of this study lies in the 
holistic approach that integrates sustainability dimensions in public library 
management. 
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Pendahuluan 

Keberlanjutan dalam pelayanan perpustakaan publik menjadi isu yang semakin penting dalam konteks pengelolaan 

sumber daya dan pelayanan masyarakat. Keberlanjutan tidak hanya mencakup aspek lingkungan, tetapi juga sosial dan 

ekonomi, yang semuanya berkontribusi terhadap efektivitas perpustakaan sebagai institusi publik (Spurava, Kotilainen 

and Holma, 2022). Era digital saat ini, perpustakaan diharapkan mampu beradaptasi dan menawarkan layanan yang 

relevan serta berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang (Merga, 2022). Oleh karena 

itu, manajemen keberlanjutan dalam pelayanan perpustakaan publik menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa 

perpustakaan dapat terus berfungsi sebagai pusat pengetahuan dan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat 

(Hadiati, Setianingrum and Setiyo, 2024) 

Perpustakaan memiliki peran yang sangat vital sebagai pusat literasi, pendidikan, dan budaya di masyarakat. 

Sebagai lembaga yang menyediakan akses informasi, perpustakaan berkontribusi terhadap peningkatan literasi 

masyarakat, baik literasi informasi maupun literasi digital (Oh and Mon, 2024). Hal ini, perpustakaan tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial dan pembelajaran yang 

mendukung pengembangan keterampilan dan pengetahuan masyarakat (Wakeling et al., 2023). Dengan demikian, 

perpustakaan dapat menjadi agen perubahan yang mendukung pendidikan berkelanjutan dan pengembangan budaya 

lokal. 

Urgensi manajemen keberlanjutan dalam pelayanan perpustakaan publik semakin meningkat, terutama dalam 

konteks Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo. Program-program inovatif yang diterapkan di 

perpustakaan dapat menjadi model bagi perpustakaan lain dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip keberlanjutan 

(Ridwanulloh et al., 2024). Selain itu, dengan adanya tantangan yang dihadapi oleh perpustakaan, seperti pembiayaan 

yang terbatas dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, penting bagi Dinas Perpustakaan untuk 

mengembangkan strategi yang berkelanjutan dalam pelayanan mereka (Nafi’ah et al., 2021). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana program-program inovatif dapat mendukung manajemen keberlanjutan di 

perpustakaan publik.  

Fokus penelitian ini adalah pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo sebagai studi kasus. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada keberagaman program yang telah diterapkan serta tantangan yang dihadapi dalam mengelola 

perpustakaan publik di daerah tersebut (Mustamin, 2023). Dengan memahami konteks lokal, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang praktik terbaik dalam manajemen keberlanjutan di 

perpustakaan publik. Hal ini juga akan membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan program-program inovatif di perpustakaan. 

Penelitian terdahulu mengenai manajemen keberlanjutan dalam pelayanan perpustakaan publik menunjukkan adanya 

berbagai pendekatan dan program yang telah diterapkan. Namun, masih terdapat kekurangan dalam hal analisis 

mendalam mengenai dampak program-program tersebut terhadap keberlanjutan (Atmi and Luthfiah, 2023). Beberapa 

penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek teknis dan kurang memperhatikan konteks sosial dan budaya yang 

mempengaruhi keberhasilan program (Ananda, 2022). Penelitian berjudul "The influence of organizational learning on library 

service innovation" menyoroti pentingnya pembelajaran organisasi dalam inovasi layanan perpustakaan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa akuisisi dan penerapan pengetahuan di perpustakaan berhubungan positif dengan inovasi layanan, 

di mana akuisisi pengetahuan memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan penerapan pengetahuan. Temuan 

ini relevan untuk memahami bagaimana manajemen keberlanjutan dapat diintegrasikan melalui inovasi layanan di 

perpustakaan publik (Zhou et al., 2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana program 

inovatif dapat mendukung manajemen keberlanjutan dalam perpustakaan publik, khususnya di Kabupaten Sidoarjo. 

Rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana program inovatif mendukung manajemen keberlanjutan dalam 

perpustakaan publik. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis program inovatif di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Sidoarjo yang mendukung keberlanjutan serta menyusun kerangka kerja untuk penerapan 

keberlanjutan dalam pelayanan perpustakaan publik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik manajemen perpustakaan yang lebih berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Struktur artikel ini akan mencakup tinjauan literatur, metodologi, hasil penelitian, dan diskusi mengenai temuan yang 

diperoleh. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji manajemen keberlanjutan dalam 

pelayanan perpustakaan publik di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami secara mendalam praktik inovasi yang telah diterapkan serta dampaknya terhadap dimensi keberlanjutan, 

yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan (Ridwanulloh et al., 2024). Data diperoleh melalui tinjauan literatur, analisis 

dokumen resmi, dan wawancara mendalam dengan pihak terkait, termasuk pegawai dinas, pemangku kebijakan, dan 

pengguna layanan perpustakaan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi program-program inovatif 

seperti perpustakaan keliling, layanan digital, dan pelatihan masyarakat, yang kemudian dianalisis dalam konteks 

keberlanjutan (Maharani, 2020; Mursyidah, Sukirman and Hidayati, 2023). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan fokus pada pengelompokan temuan berdasarkan tiga dimensi 

keberlanjutan. Proses analisis melibatkan interpretasi data untuk mengidentifikasi pola, tantangan, dan peluang dari 

program-program inovatif yang telah diterapkan. Validitas data dijaga melalui triangulasi metode, yaitu dengan 

membandingkan hasil wawancara, tinjauan literatur, dan dokumen resmi untuk memastikan konsistensi informasi 

(Rasyid and Ainun, 2022). Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan sejauh mana program-

program tersebut berkontribusi pada keberlanjutan pelayanan perpustakaan publik. Dengan pendekatan ini, penelitian 

memberikan pemahaman holistik dan berbasis bukti mengenai praktik terbaik yang dapat diadopsi untuk memperkuat 

keberlanjutan perpustakaan publik di Indonesia.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo telah 

mengimplementasikan berbagai program inovatif yang mendukung manajemen keberlanjutan dalam pelayanan 

perpustakaan publik. Salah satu program unggulan adalah layanan perpustakaan keliling yang dirancang untuk 

meningkatkan aksesibilitas literasi bagi masyarakat di wilayah terpencil. Layanan ini menyediakan koleksi buku yang 

beragam, termasuk buku pendidikan, literatur umum, dan buku anak-anak, sehingga mampu menjangkau berbagai 

kelompok usia. Selain itu, perpustakaan keliling ini dilengkapi dengan fasilitas digital sederhana untuk mengenalkan 

teknologi kepada siswa di daerah terpencil. Program ini tidak hanya meningkatkan akses terhadap bahan bacaan, tetapi 

juga mempromosikan budaya membaca di kalangan masyarakat (Putri, 2022). 

Digitalisasi layanan perpustakaan merupakan inovasi lain yang berkontribusi terhadap keberlanjutan. Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo telah mengembangkan sistem katalog online dan aplikasi 

perpustakaan digital yang memungkinkan masyarakat mengakses koleksi secara daring. Inovasi ini mempermudah 

pengguna untuk mencari, meminjam, dan membaca buku tanpa harus datang langsung ke perpustakaan. Dari 

perspektif keberlanjutan lingkungan, digitalisasi ini membantu mengurangi konsumsi kertas dan biaya cetak katalog 

fisik. Selain itu, program ini memberikan fleksibilitas waktu dan tempat kepada pengguna dalam mengakses informasi. 

Meskipun demikian, tantangan seperti literasi digital pengguna dan keterbatasan infrastruktur internet di beberapa 

wilayah masih perlu diatasi (Sriwijayanti, Hariyanto and Sari, 2023). 

Program pelatihan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan keberlanjutan sosial dalam 

layanan perpustakaan. Pelatihan ini mencakup berbagai topik, seperti pengelolaan arsip keluarga, literasi keuangan, dan 
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keterampilan dasar teknologi informasi. Kegiatan ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat lokal dengan 

pengetahuan dan keterampilan praktis yang relevan. Pelatihan ini juga berkontribusi pada peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan perpustakaan, sekaligus membangun hubungan yang lebih erat antara perpustakaan dan 

komunitas. Selain itu, kegiatan ini membantu mempromosikan nilai-nilai keberlanjutan sosial, seperti kolaborasi dan 

saling berbagi pengetahuan. Dampak positif dari program ini terlihat dari meningkatnya tingkat keterlibatan 

masyarakat dalam berbagai inisiatif perpustakaan. Namun, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperluas 

cakupan pelatihan agar dapat menjangkau kelompok yang kurang terlayani (Kurniasih and Saefullah, 2021). 

Dalam dimensi ekonomi, inovasi yang diterapkan oleh dinas menunjukkan potensi untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan sumber daya. Misalnya, digitalisasi layanan tidak hanya mengurangi kebutuhan akan bahan cetak tetapi 

juga menurunkan biaya administrasi. Selain itu, program perpustakaan keliling mampu memaksimalkan pemanfaatan 

koleksi buku yang ada, sehingga meningkatkan efisiensi anggaran pengadaan buku baru. Dari sudut pandang 

pengelolaan anggaran, dinas juga berupaya menjalin kerja sama dengan pihak swasta untuk mendukung keberlanjutan 

finansial. Namun, keberhasilan dalam dimensi ekonomi masih memerlukan perencanaan jangka panjang yang lebih 

matang. Penganggaran yang berbasis kinerja dan evaluasi dampak ekonomi dari setiap program menjadi langkah 

penting dalam mendukung keberlanjutan keuangan dinas (Rafi et al., 2020). 

Dampak lingkungan dari program-program inovatif ini juga patut diperhatikan. Digitalisasi layanan telah 

membantu mengurangi penggunaan kertas, yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Selain itu, 

pengelolaan arsip yang lebih sistematis dan berbasis digital juga mengurangi kebutuhan ruang penyimpanan fisik, 

sehingga meminimalkan dampak lingkungan. Program perpustakaan keliling, meskipun berdampak positif secara 

sosial, tetap memiliki jejak karbon akibat penggunaan kendaraan bermotor. Untuk mengatasi hal ini, dinas dapat 

mempertimbangkan penggunaan kendaraan listrik sebagai bagian dari upaya keberlanjutan lingkungan. Dengan 

mengintegrasikan pendekatan yang lebih ramah lingkungan, dinas dapat memperkuat kontribusinya terhadap agenda 

keberlanjutan global.  

 

Pembahasan 
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa keberlanjutan program inovatif ini juga dipengaruhi oleh dukungan 

kebijakan dan tata kelola yang baik. Keberhasilan program-program tersebut tidak terlepas dari komitmen pemerintah 

daerah untuk mendukung pengembangan perpustakaan sebagai pusat literasi masyarakat. Kebijakan yang mendorong 

kolaborasi antara dinas dengan komunitas lokal dan sektor swasta juga memainkan peran penting dalam keberlanjutan 

program. Namun, diperlukan mekanisme pemantauan dan evaluasi yang lebih sistematis untuk memastikan bahwa 

program-program ini tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan tata kelola yang transparan dan partisipatif, 

dinas dapat terus meningkatkan dampak positif program inovasinya. 

Tantangan utama dalam pelaksanaan program keberlanjutan adalah keterbatasan sumber daya manusia dan 

infrastruktur. Jumlah staf yang terbatas seringkali menjadi kendala dalam menjalankan program inovatif secara 

konsisten. Selain itu, infrastruktur digital yang belum merata di beberapa wilayah menghambat akses masyarakat 

terhadap layanan digital perpustakaan. Untuk mengatasi tantangan ini, dinas perlu memperkuat kapasitas staf melalui 

pelatihan dan pengembangan keterampilan. Di sisi lain, kerja sama dengan penyedia teknologi dan operator 

telekomunikasi dapat menjadi solusi untuk memperluas jangkauan infrastruktur digital. Dengan mengatasi tantangan 

ini, program-program inovatif dapat dijalankan dengan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Keberlanjutan program inovasi juga memerlukan keterlibatan aktif dari masyarakat sebagai pengguna utama 

layanan perpustakaan. Partisipasi masyarakat tidak hanya meningkatkan relevansi program, tetapi juga memperkuat 

hubungan antara perpustakaan dan komunitas lokal. Dalam konteks ini, pendekatan partisipatif, seperti survei 

kebutuhan dan forum diskusi, dapat digunakan untuk merancang program yang lebih sesuai dengan harapan 

masyarakat. Selain itu, promosi aktif melalui media sosial dan kegiatan komunitas dapat meningkatkan kesadaran 
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masyarakat terhadap keberadaan dan manfaat program perpustakaan. Dengan pendekatan ini, dinas dapat memastikan 

bahwa program inovatifnya diterima dan didukung oleh masyarakat. 

Implikasi penting bagi pengelolaan perpustakaan publik di Indonesia. Program-program inovatif yang diterapkan 

oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo dapat dijadikan model bagi perpustakaan lain dalam 

mengembangkan layanan yang berkelanjutan. Namun, keberlanjutan tidak dapat dicapai tanpa dukungan sumber daya, 

kebijakan, dan partisipasi masyarakat yang memadai. Oleh karena itu, perpustakaan lain disarankan untuk melakukan 

adaptasi program sesuai dengan konteks lokal masing-masing. Dengan berbagi pengalaman dan praktik terbaik, 

perpustakaan publik di Indonesia dapat bersama-sama membangun sistem layanan yang lebih inklusif, efisien, dan 

berkelanjutan. 

Keberlanjutan dalam pelayanan perpustakaan publik memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berbasis 

inovasi. Program inovatif seperti perpustakaan keliling, layanan digital, dan pelatihan masyarakat telah menunjukkan 

dampak positif yang signifikan terhadap keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya dan infrastruktur harus terus diatasi melalui strategi yang kreatif dan kolaboratif. Dengan 

dukungan kebijakan yang tepat dan partisipasi masyarakat, perpustakaan publik dapat menjadi agen perubahan yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

perbaikan dan pengembangan layanan perpustakaan yang lebih baik di masa depan.  

Limitasi 

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada analisis program inovatif di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Sidoarjo, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi perpustakaan 

publik di wilayah lain.  

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo telah berhasil 

mengimplementasikan berbagai program inovatif yang mendukung keberlanjutan pelayanan perpustakaan publik. 

Program seperti perpustakaan keliling, layanan digital, dan pelatihan masyarakat memberikan dampak signifikan 

terhadap dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan keberlanjutan. Layanan perpustakaan keliling memperluas akses 

literasi bagi masyarakat terpencil, sementara digitalisasi layanan meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi 

konsumsi kertas. Pelatihan masyarakat juga berhasil memberdayakan komunitas lokal dengan keterampilan praktis 

yang relevan. Namun, keberlanjutan program ini masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya 

manusia, infrastruktur, dan pendanaan. Penting bagi dinas untuk terus mengembangkan strategi yang inovatif dan 

berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk memastikan kelangsungan program-program tersebut. Dengan demikian, 

program inovasi yang diterapkan dapat menjadi model keberlanjutan bagi perpustakaan publik di Indonesia. 

Dalam konteks yang lebih luas, temuan penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana 

perpustakaan publik dapat berperan sebagai agen perubahan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Pengelolaan yang strategis, inovatif, dan berbasis kebutuhan masyarakat menjadi kunci keberhasilan program 

keberlanjutan. Untuk memperkuat dampaknya, diperlukan dukungan kebijakan yang mendorong transparansi, 

partisipasi, dan kolaborasi antara pemerintah, komunitas, dan sektor swasta. Selain itu, perpustakaan publik harus terus 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan dinamika kebutuhan masyarakat untuk tetap relevan. Dengan 

pendekatan yang holistik dan komprehensif, perpustakaan publik tidak hanya berfungsi sebagai pusat literasi, tetapi 

juga sebagai pendorong inklusi sosial dan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan perpustakaan yang lebih adaptif dan berkelanjutan di Indonesia. 
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